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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan metode pembelajaran
CTL model Direct Learning untuk meningkatkan hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan
siswa kelas 1V SD Negeri No. 25/ Kampung Baru pada subtema jenis-jenis pekerjaan. Dalam
penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar
tematik tema berbagai pekerjaan melalui metode pembelajaran CTL model Direct Learning
pada siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru tahun pelajaran 2017/2018?”

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru yang
berjumlah 35 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang
dilakukan oleh peneliti sendiri, dokumentasi dan test. Observasi dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan dengan 3 kali tindakan melalui penerapan model pembelajaran Direct Instruction
dengan pendekatan modeling dengan menggunakan media Powerpoint. Dokumentasi dilakukan
untuk mengetahui keadaan sekolah, guru dan siswa. Data tentang hasil belajar siswa diperoleh
melalui lembar hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa sebelum dan sesudah
tindakan. Kemudian peneliti memberikan tes, dan data kemudian dianalisis.

Indikator keberhasilan dalampenelitian ini apabila hasil belajar siswameningkat, yaitu nilai
rata-rata yang dihasilkan 70 atau lebih dan siswa yang mendapat nilai 70 atau lebih berjumlah
85% dari jumlah siswa. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif.
Analisis ketuntasan berdasarkan skor yang diperoleh siswa sebelum tindakan diperoleh 17
orang siswa (48,57%,). Sedangkan setelah tindakan diperoleh hasil sebagai berikut: Siklus [
sebanyak 23 orang siswa (65,71%), Siklus Il sebanyak 29 orang siswa (82,86%). Siklus 111
sebanyak 35 orang siswa (100%).

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis tindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode pembelajaran CTL model Direct Learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik
tema berbagai pekerjaan siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru.

Kata kunci: metode contextual teaching and learning, Direct Learning, prestasi belajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Penerapan kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan agar mampu mencetak generasi penerus yang siap menghadapi
masa depan. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik,
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yang mengubah pola pikir pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Dengan diterapkannya kurikulum 2013, diharapkan siswa akan lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran dan dapat berfikir kreatif untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi.

Observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru
pada pembelajaran tematik, ditemukan berbagai masalah yang menarik perhatian peneliti
untuk menyelesaikannya. Salah satu masalah yang ditemukan adalah masih dipakainya metode
ceramah dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kegiatan belajar mengajar menjadi tidak
efektif, karena metode ceramah belum mampu memfasilitasi siswa dalam kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, mengumpulkan data, mengasosiasi, menalar, dan mengomunikasikan
seperti yang tercantum dalam silabus. Masalah lain yang dihadapi adalah kurangnya peralatan
dalam melakukan kegiatan percobaan jaringan. Jumlah peralatan yang digunakan dalam
percobaan jaringan jumlahnya sangat terbatas jika dibandingkan dengan jumlah siswa yang
ada.

Metode pembelajaran yang kurang efektif dan efisien, menyebabkan tidak seimbangnya
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, misalnya pembelajaran yang monoton dari
waktu ke waktu, guru yang bersifat otoriter dan kurang bersahabat dengan siswa, sehingga
siswa merasa bosan dan kurang minat belajar. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai
tenaga pengajar dan pendidik harus selalu meningkatkan kualitas profesionalismenya yaitu
dengan cara memberikan kesempatan belajar kepada siswa dengan melibatkan siswa secara
efektif dalam proses pembelajaran. Juga mengupayakan siswa untuk memiliki hubungan yang
erat dengan guru, dengan teman-temannya dan juga dengan lingkungan sekitarnya.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan selama ini guru dalam membimbing
kurang jelas dan kurang menarik perhatian peserta didik dan pada umumnya guru terlalu cepat
dalam menerangkan materi pelajaran. Di samping itu penggunaan metode pengajaran yang
monoton. Sehingga peserta didik dalam memahami dan menguasai materi masih kurang dan
nilai yang diperoleh peserta didik cenderung rendah

Oleh karena itu siswa perlu menguasai materi dalam pembelajaran tematik dengan
baik, begitu juga halnya dengan siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru. Namun
kenyataannya hasil belajar siswa SD Negeri No. 25/ Kampung Baru masih rendah. Berdasarkan
data yang diperoleh dari hasil observasi di kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru diperoleh
informasi bahwa hasil belajar siswa kelas IV ketercapaian kompetensi masih di bawah KKM
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Hasil belajar yang diperoleh siswa hanya sebagian siswa
yang mencapai standar KKM, sedangkan siswa yang lain jauh di bawah standar.

Berdasarkan permasalahan di atas terlihat kesenjangan antara tujuan yang ingin dicapai
dengan kenyataan yang ditemukan di lapangan. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kemampuan memahami jenis-jenis pekerjaan pada pembelajaran tematik
siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru. Peneliti mencoba mengatasinya dengan
menerapkan model pembelajaran CTL model Direct Learning.

Menurut Dale (2003: 37) penggunaan media pembelajaran dapat membuat hasil belajar
lebih bermakna bagi kemampuan siswa. Jadi dalam penggunaan media pembelajaran dapat
memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dan hasil belajar.
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Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin melakukan perbaikan kualitas

pembelajaran dengan menerapkan penerapan model Pembelajaran CTL model Direct Learning.
Dengan penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar tematik tema berbagai pekerjaan subtema jenis-
jenis pekerjaan siswa khususnya kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru tahun 2019/2020.

KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori

Prestasi Belajar

Belajar merupakan sesuatu yang penting dalam pendidikan, tanpa (belajar
sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Hilgard dan Bower [dalam buku Theories of
Learning mengemukakan, belajar berhubungan fengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap sesuatu situasi fertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam Rituasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang.

Metode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, dibutuhkan sebuah pendekatan
pembelajaran yang memposisikan siswa tidak sekedar “mengetahui” namun “mengalami”.
Hal tersebut dikarenakan siswa berada pada tahap operasional konkret, siswa belum bisa
berfikir secara abstrak. Siswa hanya bisa berfikir sesuatu yang nyata atau konkret.

Dalam memahami jenis-jenis pekerjaan, dibutuhkan sebuah pendekatan yang benar-
benar membawa siswa ke objek yang dia deskripsikan secara langsung. Karena itu peneliti
memilih pendekatan Contextual Teaching and Learning sebagai pendekatan pembelajaran
dalam peningkatan prestasi belajar siswa.

Contextual Teaching and Learning adalah suatu strategi pembelajaran yang bertujuan
membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yang dipelajarinya dengan
mengaitkan materi dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka yaitu dengan
konteks pribadi, sosial, dan budaya sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan
materi yang mereka pelajari dalah kehidupan mereka sehari-hari.

Direct Learning (Pembelajaran Langsung)

Direct Learning dengan atau pembelajaran langsung dengan dikenal dengan sebutan
Teacher Center. Direct Learning juga dinamakan Whole-Class Teaching. Penyebutan itu
mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran
kepada peserta didik dan mengajarkannya secara langsung kepada geluruh kelas.

Pembelajaran Tematik dengan Metode Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Model Direct Learning

Metode pembelajaran CTL model Direct Learning dirancang khusus untuk menunjang
proses belajar siswa yang berkaitan dengan keterampilan dasar yang diajarkan dan
memperoleh informasi yang diajarkan selangkah demi selangkah, memberi pelatihan dan
umpan balik. Pelaksanaan latihan secara individu membuat siswa berfikir secara maksimal.
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Penggunaan bantuan media pembelajaran dapat menjadikan pembelajaran menjadi lebih
menarik, konkret, sehingga bisa mengembangkan kreatifitas siswa dalam merangkai
informasi atau pesan yang diperoleh dari guru. Dengan demikian hasil belajar tematik
diharapkan bisa meningkat.

Kerangka Berpikir

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mempelajari tematik tema berbagai pekerjaan
terutama pada subtema jenis-jenis pekerjaan juga tidak terlepas dari proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Peneliti beranggapan bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini adalah
menjelaskan materi pelajaran dan memberikan beberapa contoh soal kemudian memberikan
soal-soal latihan. Proses pembelajaran tersebut berlangsung monoton tanpa menggunakan
media pembelajaran, sehingga menimbulkan kebosanan bagi siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlu adanya perubahan dan perbaikan dalam proses
pembelajaran baik teknik, metode, strategi maupun media pembelajaran yang lebih variatif.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin melakukan perbaikan kualitas
pembelajaran dengan menerapkan penerapan metode pembelajaran CTL model Direct Learning.
Dengan penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa
dalam menentukan, menganalisis, dan mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa kelas IV SD Negeri No.
25/1 Kampung Baru tahun pelajaran 2019/2020.

Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
“Melalui metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) model Direct
Learnings prestasi belajar tematik tema berbagai pekerjaan pekerjaan siswa kelas IV SD Negeri
No. 25/ Kampung Baru Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat ditingkatkan”

METODE PENELITIAN
Subjek dan Objek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri No. 25/I Kampung Baru semester
ganjil tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 35 siswa. Siswa kelas IV SD Negeri No. 25/1
Kampung Baru ini memiliki kemampuan yang kurang dalam memahami materi. Selain itu juga
berasal dari pengamatan peneliti ingin merubah cara belajar yang biasanya guru hanya ceramah,
menuliskan pertanyaan yang nantinya siswa mencari jawaban dan dijadikan ringkasan materi.
Dilihat juga dari latar belakang keluarga yang mendorong siswa untuk bekerja sendiri (egois)
dalam pembelajaran. Sehingga nilai yang dicapai siswa mengalami penurunan, hal ini diketahui
dari nilai rata-rata ulangannya masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang telah ditetapkan yakni sebesar 70.
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Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah prestasi belajar tematik tema berbagai
pekerjaan siswa melalui penerapan metode pembelajaran CTL model Direct Learning pada
subtema jenis-jenis pekerjaan.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas IV di SD Negeri No. 25/ Kampung Baru. Sekolah
Dasar tersebut beralamat J1. Jambi -Sarolangun Kecamatan Muara Tembesi, Kabupaten Batang
Hari provinsi Jambi. Sekolah tersebut dipilih sebagai tempat penelitian karena berdasarkan
hasil prasurvei yang dilakukan peneliti, ditemukan adanya permasalahan dalam pembelajaran
tematik tema berbagai pekerjaan yaitu rendahnya prestasi belajar siswa. Alasan lain pemilihan
SD Negeri No. 25/ Kampung Baru adalah karena peneliti berdinas di lembaga tersebut,
sehingga memudahkan dalam proses penelitian.

Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan September sampai bulan November 2019, pada semester
ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Berikut dijelaskan proses penelitian dari awal sampai akhir:

Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
September Oktober November

Kegiatan | 1|23 (4|1(2|3]|4]1|2|3]|4

Perencanaan

Pelaksanaan

Analisis Data

Pelaporan

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan
(Action Research) yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Penelitian tindakan pada
hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan-riset-tindakan-...” yang dilakukan secara
siklik [dalam rangka memecahkan masalah, sampai masalah itu terpecahkan.

Secara garis besar terdapat empat tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Rencana Penelitian

1. Pembelajaran Pra Tindakan
a. Tahap persiapan
b. Tahap pelaksanaan

2. Siklus1
a. Perencanaan
b. Implementasi tindakan
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c. Tahap persiapan
d. Observasi
e. Refleksi

3. Siklus II, II, dan seterusnya

Pada perencanaan siklus II bisa saja berubah, hal ini disesuaikan dengan hasil refleksi
pada siklus I. Langkah-langkah siklus ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Jika kemudian pada siklus I peningkatan yang terjadi belum terlihat secara
maksimal maka akan dilanjutkan kepada siklus berikutnya. Pada siklus berikutnya peneliti
akan menerapkan kegiatan-kegiatan tambahan atau kegiatan perbaikan dari kegiatan di atas
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tindak lanjut dari permasalahan yang mungkin
terjadi.

Pada intinya refleksi ini sendiri guna untuk mengetahui dimana letak kekurangan dan
target yang belum tercapai pada tahap yang telah berjalan dan untuk diperbaiki pada tahap
selanjutnya untuk memperoleh hasil yang sesuai.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data kualitatif yaitu diperoleh dari
kegiatan pelajaran, selama proses pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan empat kali
penilaian pada pra tindakan, siklus I, II dan III. Data juga di ambil dari hasil evaluasi
belajar siswa dimana tujuannya adalah untuk membandingkan apakah terdapat peningkatan
sebelum dan sesudah diterapkan metode pembelajaran CTL model Direct Learning.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
Data yang diperoleh dari dokumentasi sekolah, data tentang pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran CTL model Direct Learning yang dikumpulkan
melalui lembar observasi aktivitas guru, data tentang kegiatan siswa selama pembelajaran
yang dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas siswa, data hasil pembelajaran
setelah diterapkannya model pembelajaran CTL model Direct Learning yang diperoleh
melalui tes pada tiap siklus. Tes yang diberikan berbentuk teks tulis dan diagram.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara memilih, memilah, dan mengelompokkan data yang
da, dan merangkumnya, kemudian menyajikannya dalam bentuk yang mudah dibaca dan
dipahami. Penyajian hasil analisis dilakukan dengan analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Dimana fanalisis kualitatif dibuat dalam bentuk uraian singkat dan data kuantitatif dianalisis
dengan statistik deskriptif untuk menemukan persentase dan nilai rata-rata. Statistik deskriptif
adalah kegiatan ptatistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun data atau mengukur
data, mengolah data, menyajikan dan menganalisa data angka, guna memberikan gambaran
tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.

Analisis deskriptif bertujuan untuk memperlihatkan tingkat penguasaan dan ketuntasan
belajar siswa pada setiap indikator secara individual.
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Indikator Penelitian
1. Indikator Kinerja

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah pengamatan terhadap kinerja guru

difokuskan kepada kemampuan atau keterampilan guru dalam pelaksanaan tindakan.

Perhitungan skor dan penilaian dihitung dengan cara berikut:

Jumlah skor (JS) dihitung dengan menjumlah skor-skor untuk masing-masing indikator.
Skor akhir sesuai rumus berikut:

SA = JS/(Skor Maksimal) x 100

Kriteria keberhasilan ditentukan sebagai berikut:

65 <SA <100 : Sangat baik

34 <SA<65 :Baik

0<SA<34 :Kurang baik

2. Indikator Keberhasilan

Seorang siswa dikatakan telah mencapai ketuntasan individual jika sekurang-

kurangnya memperoleh nilai 70. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila hasil
belajar siswa meningkat, yaitu nilai rata-rata yang dihasilkan 70 atau lebih dan siswa yang
mendapat nilai 70 atau lebih berjumlah minimal 85% dari jumlah siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data Hasil Penelitian

Penelitian setelah tindakan dilaksanakan dalam beberapa siklus dan siklus dihentikan jika telah
mencapai ketuntasan individual secara maksimal. Adapun ketuntasan yang dicapai berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah tempat penelitian.
Adapun kriteria ketuntasan idividual adalah jika telah mencapai nilai rata-rata yang dihasilkan 70 atau
lebih dan siswa yang mendapat nilai 70 atau lebih berjumlah minimal 85% dari jumlah siswa. Jika
belum mencapai target tersebut maka penerapan tindakan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
1. Pelaksanaan Pratindakan

a.
b.

Asmawati

Tahap persiapan
Tahap pelaksanaan

Dari hasil tes yang diberikan berikut rekap nilai yang diperoleh siswa sebelum
menggunakan tindakan, dan disajikan dalam tabel:

Nilai Ketuntasan Belajar pada Pra Tindakan
Jumlah 2241
Rata-Rata 64,03
Tuntas/Belum Tuntas 17/18

Ketuntasan Klasikal | 48,57%

Dari tabel di atas dapat terlihat hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa
belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Tabel di atas merupakan hasil belajar tematik
tema berbagai pekerjaan siswa sebelum menerapkan pembelajaran CTL model Direct
Learning. Jika dilihat dari skor akhirnya hanya terdapat 17 siswa (48,57%) yang tuntas dari
35 siswa.
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2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

a.
b.

Tahap persiapan
Implementasi

Dari hasil tes yang diberikan berikut rekap nilai yang diperoleh siswa setelah
menggunakan tindakan, yakni siklus I, dan disajikan dalam tabel:

Nilai Ketuntasan Belajar pada Siklus I
Jumlah 2512
Rata-Rata 71,77
Tuntas/Belum Tuntas | 23/12

Ketuntasan Klasikal | 65,71%

Dari tabel di atas dapat terlihat hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa
sudah mengalami peningkatan, meskipun belum maksimal. Tabel di atas merupakan
hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa siklus I penerapan pembelajaran
CTL model Direct Learning. Jika dilihat dari skor bahwa siswa yang tuntas mengalami
kenaikan yakni sebanyak 23 siswa (65,71%) dari 35 siswa.

Observasi
Refleksi

Pada siklus I hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa telah mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari skor akhir yang diperoleh siswa. Pada siklus
I ini penerapan pembelajaran CTL model Direct Learning belum secara keseluruhan
dilaksanakan dan belum mencapai ketuntasan yang diharapkan, yaitu baru hanya 23
siswa (65,71%) yang tuntas dari 35 siswa yang ada.

Untuk mengantisipasi kekurangan-kekurangan yang akan terjadi pada siklus
selanjutnya guru lebih memanfaatkan waktu dan melakukan beberapa usaha antaranya
adalah memeriksa kesiapan siswa dan membimbing siswa dalam berdiskusi dan
meyimpulkan materi dalam proses pembelajaran yang telah ditentukan pada siklus
selanjutnya.

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

a.
b.

Tahap persiapan
Implementasi

Dari hasil tes yang diberikan berikut rekap nilai yang diperoleh siswa setelah
menggunakan tindakan, yakni siklus II, dan disajikan dalam tabel:

Nilai Ketuntasan Belajar pada Siklus II
Jumlah 2762
Rata-Rata 78,91
Tuntas/Belum Tuntas 29/6

Ketuntasan Klasikal | 82,86%

m www.publikasijurnalilmiah.com Asmawati




Inspiratoer Guru | Jurnal Imiah Pendidikan

Dari tabel di atas dapat terlihat hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa
sudah mencapai ketuntasan yang diharapkan peneliti. Tabel di atas merupakan hasil
belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa siklus II penerapan pembelajaran CTL
model Direct Learning. Jika dilihat dari skor akhirnya terdapat 29 siswa (82,86%) yang
tuntas dari 35 siswa.

Observasi
Refleksi
Pada siklus II hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa mengalami
peningkatan. Hasil tes pada kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru mengalami
ketuntasan yang meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai dari hasil skor akhir siswa
dari 35 siswa ada 29 siswa (82,86%) akan tetapi belum sesuai dengan yang diharapkan.
Untuk mengatasi permasalahan pada siklus selanjutnya guru mengusahakan
maksud dan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan, dan meminta siswa dengan tegas
untuk benar-benar mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan. Siswa diharapkan
mau dan tidak takut untuk bertanya apabila mengalami kesulitan dan tidak mengerti
terhadap materi yang dipelajari.

4. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

a.

b.

Asmawati

Tahap persiapan
Implementasi

Dari hasil tes yang diberikan berikut rekap nilai yang diperoleh siswa setelah
menggunakan tindakan, yakni siklus III, dan disajikan dalam tabel:

Nilai Ketuntasan Belajar pada Siklus II1
Jumlah 2972
Rata-Rata 84,91
Tuntas/Belum Tuntas 35/0
Ketuntasan Klasikal 100%

Dari tabel di atas dapat terlihat hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan
siswa semakin meningkat. Tabel di atas merupakan hasil belajar tematik tema berbagai
pekerjaan siswa siklus III penerapan pembelajaran CTL model Direct Learning. Jika
dilihat dari skor akhirnya terdapat 35 siswa (100%) yang tuntas dari 35 siswa.

Observasi
Refleksi

Pada siklus IIT hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa telah mengalami
peningkatan. Hasil tes pada kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru mengalami
ketuntasan yang meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor akhir siswa dari 35
siswa ada 35 siswa (100%) yang sudah mencapai ketuntasan yang diharapkan. Melihat
ketuntasan yang telah dicapai, maka peneliti menghentikan penelitian sampai pada
siklus ketiga.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I, siklus II, dan siklus III dapat disimpulkan.
Dari refleksi yang dilakukan oleh guru pada setiap siklus cukup memuaskan untuk dikategorikan
berhasil. Dilihat dari hasil skor siswa, hampir seluruh siswa selalu mengalami peningkatan nilai
di setiap siklusnya. Siswa yang tuntas pada tes siklus awal, selalu tuntas pada siklus berikutnya.
Artinya penerapam metode pembelajaran CTL model Direct Learning sangat menentukan
peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil peningkatan hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa kelas IV SD Negeri
No. 25/1 Kampung Baru dengan menggunakan metode pembelajaran CTL model Direct Learning
dari siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dilihat pada tabel berikut:

Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus ITT

No Nama Siklus | Siklus | Siklus No Nama Siklus | Siklus | Siklus
| II I | 11 111
1. [Ade Setiawan 62 70 75 |19.|M. Viki Putra P. 75 80 80
2. | Afif Imam B. 75 80 80 [20.|M. Yudha M. 80 84 90
3. |Afifah Endah Sari| 80 84 90 |21.|M. Yahya Fauzi 65 70 82
4. | Afifah Rahmadani| 78 84 88 |22.|Nabila Sari 80 95 95
5. |Agha Pramanda 82 90 95 |23.|Nayla Abieza M.| 65 72 85
6. | Ayu Diah Lestari 72 80 85 |24.|Queen Amelia 80 85 95
7. | Anugrah Pratama | 60 65 75 [25.|Rendy F. 70 80 90
8. |Bagus Aji A. 56 65 70 |26.|Reyhan Danu A. | 78 85 92
9. |Chelsi Kristin S. 85 94 100 |27.|Rifdatul Aufa 60 65 70
10. | Ditto Arizona 70 90 95 |28.|Rivaldo Pratama | 78 84 85
11. |Farel Fernanda 60 66 70 |29.|Rintan Ayu P. M.| 70 80 85
12. |Hakimatul Ulya 85 90 90 |30.]|Safrina 80 86 90
13. |Inayatur Rofiah 70 78 86 |31.|Shafira Ayu C. 65 70 80
14. | Intan Nuraini 60 70 75 |32.|Sulistiani 85 95 100
15. [Jihan Utami 75 82 90 |33.|Triakbar Subakti | 60 65 72
16. | Kayla Abyanti S. 80 86 92 |34.|Dwi Oktaviani 76 82 90
17. |M. Alif Alsyari 65 70 80 |35.|M. Rhadika P. 70 75 80

18. | M. Rivki 60 65 75

Jumlah 2512 | 2762 | 2972

Rata-Rata 71,77 | 78,91 | 84,91
Nilai Terendah 56 65 70
Nilai Tertinggi 85 95 100

Dari tabel di atas dapat terlihat hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa dari
siklus I, siklus IT dan siklus III mencapai peningkatan yang cukup signifikan sesuai dengan yang
diharapkan peneliti. Tabel di atas merupakan hasil belajar tematik tema berbagai pekerjaan siswa
siklus II penerapan pembelajaran CTL model Direct Learning.

Jika dilihat dari ketuntasan klasikal pada siklus I hanya sebanyak 23 siswa (65,71%) dari
35 siswa mencapai predikat tuntas sementara sisanya sebanyak 12 siswa (34,29%) mendapatkan
nilai di bawah KKM. Rata-rata skor pada siklus I sebesar 71,77. Pada siklus II siswa yang tuntas
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belajar naik menjadi 29 siswa (82,86%) dan yang belum tuntas sebanyak 6 siswa (17,14%),
sementara rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 78,91. Pada siklus III terjadi peningkatan yang
cukup signifikan dimana seluruh siswa mencapai nilai di atas KKM yang ditetapkan yakni 70
dengan prosentase sempurna 100%, rata-rata skor meningkat menjadi 84,91.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh fakta bahwa dengan penerapan
metode pembelajaran CTL model Direct Learning dapat meningkatan prestasi belajar tematik
tema berbagai pekerjaan subtema jenis-jenis pekerjaan pada siswa kelas IV SD Negeri No. 25/1
Kampung Baru. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis ketuntasan prestasi belajar individual
pada skor akhir diperoleh data yang mengalami peningkatan prestasi belajar sebelum tindakan
ketuntasan prestasi belajar yaitu hanya 48,57% siswa yang sudah mencapai KKM, sedangkan
setelah tindakan meningkat menjadi 100%.

Metode pembelajaran CTL model Direct Learning dapat meningkatan prestasi belajar
tematik tema berbagai pekerjaan siswa kelas IV SD Negeri No. 25/ Kampung Baru dengan
cara: 1) Memberikan materi pelajaran dengan cara bertahap-tahap menggunakan model
pembelajaran langsung. 2) Memberikan memberikan motivasi untuk menarik perhatian siswa
dengan menampilkan gambar-gambar yang menarik pada layar sehingga siswa tertarik untuk
belajar. 3) Memberikan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari seperti yang telah ditonton
siswa. 4) Mengajukan pertanyaan untuk memastikan bahwa seluruh siswa aktif mengikuti
pembelajaran. 5) Mendengarkan jawaban dari siswa dan merespon jawaban mereka dengan
memberi penguatan ataupun pujian. 6) Memberikan waktu kepada siswa untuk menanyakan
materi yang tidak mereka pahami dari menonton. 7) Memberikan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang dilemparkan siswa sehingga terjadinya umpan balik antara siswa dan guru.
8) Memberikan latihan-latihan secara bertahap berupa LKS untuk meningkatkan pemahaman
siswa. 9) Memberikan kuis sebagai latihan akhir siswa.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengajukan beberapa saran yang dianggap penting

yang berhubungan dengan penerapan metode pembelajaran CTL model Direct Learning dalam

pembelajaran tematik tema berbagai pekerjaan sebagai berikut:

1. Kepada guru kelas apabila ingin menerapkan metode pembelajaran CTL model Direct
Learning ini sebaiknya guru terlebih dahulu harus pandai membuat media pembelajaran
yang menarik. Sehingga tidak akan terdapat kendala saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Kepada peneliti lain yang berminat untuk mengembangkan hasil penelitian ini, agar
membuat langkah-langkah yang tepat sebelum menggunakan media pembelajaran yang
sesuai dengan buku media pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik dan siswa paham dengan apa yang mereka tonton serta siswa dapat
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan lebih maksimal.

3. Penggunaan waktu dalam menggunakan media pembelajaran ini harus diperhatikan,
karena pada waktu peneliti sebelumnya waktu sangat terbatas tetapi dengan memberikan
LKS tidak terlalu banyak dan peneliti dapat memanfaatkan waktu yang ada dengan
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secermat mungkin maka penelitian dapat berjalan dengan lancar. Untuk itu para peneliti
yang berminat dengan penerapan metode pembelajaran CTL model Direct Learning ini
diharapkan pandai dan mampu mengatur waktu dengan sebaik-baiknya sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
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